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ABSTRAK

Ikan guppy (Poecilia reticulata) merupakan salah satu komoditas ikan hias yang mempunyai
nilai ekonomi cukup baik dikelasnya. lkan guppy banyak diminati terutama ikan guppy jantan
karena mempunyai bentuk tubuh yang lebih ramping dengan pola warna tubuh dan sirip yang lebih
menarik dibandingkan ikan guppy betina. Salah satu upaya untuk mendapatkan persentase ikan
guppy jantan yang lebih tinggi adalah dengan pemberian ekstrak purwoceng untuk maskulinisasi
ikan guppy. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2023 di Laboratorium Teknologi
Budidaya, Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau. Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Kadar ekstrak
purwoceng yang digunakan adalah PO (dosis 0 mg/L), P1 (dosis 4 mg/L), P2 (dosis 5 mg/L), P3
(dosis 6 mg/L), dan P4 (dosis 7 mg/L) dengan lama perendaman 24 jam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perendaman ikan guppy bunting menggunakan ekstrak purwoceng
memberikan pengaruh nyata (P<0.05) terhadap persentase kelamin jantan. Persentase jenis kelamin
jantan pada perlakuan kontrol sebesar 30.75%, perlakuan dosis 4 mg/L sebesar 45.55%, perlakuan
dosis 5 mg/L sebesar 50.38%, perlakuan dosis 6 mg/L sebesar 68.23%, dan persentase pada dosis 7
mg/L sebesar 58.62%. Kualitas air pada media pemeliharaan berada pada kisaran yang layak untuk
budidaya ikan guppy. Perlakuan terbaik diperoleh pada pemberian ekstrak purwoceng dosis 6 mg/L
yaitu sebesar 68.23%.

Kata Kunci: Ikan Guppy, Maskulinisasi, Ekstrak Purwoceng.

ABSTRACT

Guppy (Poecilia reticulata) is one of the ornamental fish commodities that has quite good
economic value in its class. Guppy are in great demand, especially male guppies because they have
a slimmer body shape with more attractive body and fin color patterns than female guppies. One
effort to get a higher percentage of male guppies is by administering purwoceng extract to the
masculinization of guppies. This research was carried out in March - May 2023 at the Aquaculture
Technology Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine, Universitas Riau. The method used was a
one-factor Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The
purwoceng extract levels used were PO (dose 0 mg/L), P1 (dose 4 mg/L), P2 (dose 5 mg/L), P3
(dose 6 mg/L), and P4 (dose 7 mg/L). L) with a long immersion of 24 hours. The results showed
that immersion pregnant guppy using purwoceng extract had a significant effect (P<0.05) on the
percentage of males. The percentage of male sex in the control treatment was 30.75%, the 4 mg/L
dose treatment was 45.55%, the 5 mg/L dose treatment was 50.38%, the 6 mg/L dose treatment was
68.23% and the male sex percentage 7 mg/L of 58.62%. The water quality in the rearing medium is
in the proper range for guppy cultivation. The conclusion of this study is that purwoceng extract by
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immersion method for 24 hours has a significant effect on the masculinization of guppy. The best
treatment was obtained by giving purwoceng extract dose of 6 mg/L which was 68.23%.

Keywords: Guppy, Masculinization, Purwoceng Extract.

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara
yang memiliki potensi budidaya ikan hias
yang cukup besarbaik ikan hias air laut
maupun ikan hias air tawar. Komoditas ikan
hias air tawar yang banyak diminati
masyarakat di Indonesia salah satunya yaitu
ikan guppy (Poecilia reticulata). Ikan guppy
merupakan salah satu komoditi ikan hias yang
memiliki nilai ekonomis cukup baik di
kelasnya. Satu pasang induk guppy memiliki
nilai jual pasar dunia, yaitu USD 100 serta
nilai perekonomian ikan guppy nasional
mampu mencapai Rp 162 miliar hanya dalam
6 bulan (KKP, 2019).

Ikan guppy adalah ikan berukuran kecil
yang memiliki masa kehamilan dalam jangka
waktu pendek. Masa kehamilan ikan ini
berkisar antara 21-30 hari bergantung pada
suhu airnya. Ikan Guppy di akuarium dapat
mencapai panjang 6 cm, namun di alam
kebanyakan hanya tumbuh hingga sekitar 3
cm saja (Meizanu et al.,, 2022). Menurut
Nugroho et al. (2021), ikan guppy banyak
diminati karena memiliki variasi warna yang
menarik. Bentuk ekornya beragam seperti
kipas, membulat, ataupun melebar terutama
pada ikan guppy jantan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Lubis dan Pujiyati, 2013) ikan
guppy jantan lebih disukai dibandingkan ikan
guppy betina, karena guppy jantan memiliki
sirip  ekor yang lebar dengan corak
warnabervariasi dan memiliki warna yang
sangat menonjol serta harga jual yang lebih
tinggi dibandingkan dengan ikan guppy
betina.

Salah satu upaya untuk mendapatkan
persentase ikan guppy jantan yang lebih tinggi
pada budidaya ikan guppy yakni dengan cara
diferensiasi kelamin terhadap induk bunting
dengan membalikkan arah perkembangan
jenis kelamin dari ikan betina menjadi jantan
ataupun sebaliknya (sex reversal)
menggunakan teknik maskulinisasi.
Maskulinisasi yaitu cara untuk meningkatkan
populasi jenis kelamin ikan menjadi jantan.
Pada ikan guppy diferensiasi kelamin
berlangsung sebelum dilahirkan, sehingga
pemberian hormon atau maskulinisasi pada
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ikan jenis ini dimulai pada tahap embrio atau
ketika ikan masih terdapat dalam tubuh
induknya. Menurut Soelistyowati et al. (2007)
waktu pemberian hormon yang tepat sangat
menunjang keberhasilan pengarahan kelamin,
yaitu sebelum diferensiasi gonad. Oleh karena
itu, dilakukan maskulinisasi ketika induk ikan
guppy dalam keadaan bunting.

Maskulinisasi terhadap ikan guppy sudah
banyak dilakukan salah satunya penelitian
yang dilakukan oleh (Huwoyon et al., 2008)
yaitu pengaruh pemberian hormon
methyltestosterone pada benih ikan guppy
terhadap perubahan jenis kelamin. Akan tetapi
penggunaan hormon sintetik sudah dilarang
dalam kegiatan akuakultur karena sulit
terdegradasi  sehingga dapat mencemari
lingkungan dan berpotensi membahayakan
organisme lainnya di dalam air. Selain itu,
hormon sintetik juga sulit terurai dalam tubuh
dan dapat bersifat karsinogenik (Marpaung et

al., 2015).

Alternatif  yang  digunakan  untuk
pengganti hormon sintetik, yaitu
menggunakan  bahan  alami.  Berbagai

penelitian menggunakan bahan alami telah
banyak dilakukan, seperti penelitian yang
telah dilakukan oleh Lestari et al. (2018)
mengenai pengaruh lama waktu perendaman
dalam ekstrak purwoceng (Pimpinella alpina)
terhadap pengalihan kelamin ikan cupang
(Betta splendens) dan penelitian oleh
Matondang et al. (2018), yaitu pengaruh lama
perendaman induk betina dalam ekstrak
purwoceng terhadap maskulinisasi ikan guppy
(Poecilia reticulata).

Ekstrak tanaman purwoceng merupakan
salah satu alternatif untuk bahan pengganti
hormon sintetik dan lebih ramah lingkungan.
Purwoceng yaitu tanaman afrodisiaka yang
mengandung fitosteroid, terutama stigmasterol
yang terdapat pada bagian akar purwoceng
yang mampu memberikan efek
androgenikyang diduga akan mempengaruhi
nisbah kelamin pada ikan. Menurut Putra
(2011) hasil analisis GC;MS purwoceng
mengandung  bahan  aktif  stigmasterol
sebanyak 5.38%. Pernyataan tersebut sesuai
dengan uji fitokimia yang terdapat pada
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penelitian  (Septiani, 2013)  mengenai
perbandingan  kadar  stigmasterol  dan
flavonoid total dari ekstrak purwoceng yaitu
purwoceng sebagai afrodisiak mengandung
komponen kimia kelompok steroid, atsiri,
furanokumarin, dan vitamin. Kelompok
steroid terdiri dari sitosterol, stigmasterol
(stigmasta-7, 16 dien-3-ol), dan (stigmasta-7,
25 dien-3-0l) yang mana steroid merupakan
komponen kimia berkhasiat dalam sintesis
hormon testoteron.

Berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik  melakukan  penelitian  tentang
pengaruh  pemberian ekstrak purwoceng
(Pimpinella  alpina)  dengan  metode
perendaman terhadap maskulinisasi ikan
guppy (Poecilia reticulata).

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Teknologi Budidaya, Fakultas
Perikanan dan Kelautan Universitas Riau,
Pekanbaru.

2.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan yaitu metode
eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor dengan 5
perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang
digunakan adalah perendaman induk bunting
ikan guppy menggunakan ekstrak tanaman
purwoceng dengan lama perendaman 24 jam.
Dosis yang digunakan mengacu pada
penelitian  Aryoputro dan Danakusumah,
(2018) dengan dosis terbaik 5 mg/L mengenai
efektivitas perendaman induk ikan guppy
bunting dengan berbagai bahan, ekstrak cabe
jawa, larutan  17a-metiltestosteron  dan
purwoceng. Taraf dosis ekstrak purwoceng
yang digunakan yaitu 0 mg/L, 4 mg/L, 5
mg/L, 6 mg/L, dan 7 mg/L.

2.3. Prosedur

Ikan uji yang digunakan yaitu induk
bunting ikan guppy sebanyak 40 ekor dengan
kepadatan perwadah 2 ekor/L yang diperoleh
dari pemijahan alami. Ekstrak Purwoceng
yang diperoleh dengan metode maserasi serta
ethanol 96%. Pakan alami berupa Artemia sp.,
dan Tubifex sp. yang diberikan secara ad
libitum.
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2.4. Parameter yang diamati
2.4.1. Persentase Ikan Guppy Jantan
Persentase ikan guppy jantan dilakukan
dengan membandingkan jumlah ikan jantan
dengan jumlah ikan hidup pada akhir
pemeliharaan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase menurut Zairin
(2002), yaitu:

%Jantan =

Jumlah Ikan jantan
_— x 1 0
Jumlah ikan hidup 00%

2.4.2. Kelulushidupan lkan Guppy Saat
Perendaman dan Pemeliharaan
Persentase  kelulushidupan ikan saat
perendaman dilakukan dengan
membandingkan jumlah induk ikan guppy
yang hidup pada akhir perendaman
menggunakan ekstrak purwoceng dengan
jumlah induk pada awal perendaman.
Perhitungan kelulushidupan (Survival Rate)

dilakukan dengan menggunakan rumus
(Effendie, 2002), yaitu:

SR =21 x 100%

No

Keterangan:
SR = Sintasan (%)
Nt = Jumlah ikan awal (ekor)
No = Jumlah ikan akhir (ekor)

2.4.3. Kualitas Air

Kualitas air yang diukur dalam penelitian
ini adalah suhu, derajat keasaman (pH),
oksigen terlarut (DO) dan amonia (NHs).
Pengukuran parameter tersebut dilakukan
pada awal dan akhir pemeliharaan benih.

2.5. Analisis Data

Data yang telah diperoleh ditabulasi dan
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS yang
meliputi Analisis Ragam (ANOVA). Apabila
uji statistik menunjukkan perbedaan nyata
antar perlakuan dilakukan uji lanjut Studi
Newman Keuls. Data kualitas air ditampilkan
dalam bentuk tabel dan dianalisa secara
deskriptif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Persentase Kelamin Jantan

Identifikasi jenis kelamin jantan pada
ikan guppy kali ini sudah dapat dilakukan
secara morfologi pada akhir pemeliharaan
yaitu ketika benih ikan sudah berumur 60 hari.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Aryoputro
dan Danakusumah (2018), vyaitu perbedaan
antara ikan guppy jantan dan betina pada

Jurnal Ifmu Perairan (Aquatic Science)



The Effect of Purwoceng Extract (Pimpinella alpina)

umur 56 hari pemeliharaan sudah terlihat
nyata dengan melakukan pengamatan jenis
kelamin  secara morfologi  berdasarkan
visualisasi kelamin sekunder.

Ciri seksual sekunder pada ikan guppy
jantan dan betina dapat dibedakan berdasarkan
bentuk sirip anal yang dimiliki keduanya. lkan
guppy jantan memiliki bentuk tubuh yang
ramping, warna tubuh yang cerah sirip yang
melebar dan memiliki gonopodium yang
merupakan modifikasi sirip anal menjadi sirip
yang panjang. Sedangkan pada ikan guppy
betina struktur tubuhnya lebih besar, warna
kurang menarik, sirip punggung biasa, dan

em] 2 3
()
Gambar 2. Perbedaan Ikan Guppy Jantan dan Betina,
Keterangan: (a) jantan; (b) betina
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tidak memiliki gonopodium (Siregar et al.,
2018). Perbedaan ikan guppy jantan serta
guppy betina dilihat pada Gambar 1.

Terdapat perbedaan pada papilla genital
antara ikan guppy jantan dan betina. lkan
guppy jantan memiliki papilla genital yang
meruncing dan menonjol, sedangkan pada
ikan guppy betina, papilla genitalnya
berbentuk bulat dan memiliki lubang yang
agak besar. Papilla genital terletak di belakang
anus dan di depan andropodium pada ikan
guppy. Persentase kelamin jantan ikan guppy
dapat dilihat pada Tabel 2
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Tabel 1. Persentase Ikan Guppy Jantan Menggunakan Berbagai Dosis Ekstrak Purwoceng

Dosis Ekstrak Purwoceng (mg/L)

Ulangan 0 4 5 6 7

1 28,57 41,67 45,45 64,29 59,38

2 32,43 58,62 58,33 57,69 59,09

3 32,00 41,94 44,83 78,95 45,45

4 30,00 40,00 52,94 72,00 70,59
Jumlah 140,00 182,22 201,56 272,93 234,51
Rata-rata  30,75+1,79°  4555+8,75°  50,38+6,45°  68,23+9,23°  58,62+10,28"

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P < 0.05)

antar perlakuan

Berdasarkan  uji  Analisis  Variasi
(ANOVA) yang dapat dilihat pada Lampiran
5 Dbahwa pemberian ekstrak purwoceng
dengan metode perendaman berpengaruh
nyata terhadap maskulinisasi ikan guppy
(P<0.05). Tabel 1 menunjukan persentase
kelamin jantan ikan guppy tertinggi terletak
pada P; (Ekstrak Purwoceng 6 mg/L) yaitu
68.23%, sedangkan presentase kelamin jantan
terendah terletak pada P, yaitu 30.75%.
Perbandingan maskulinisasi ikan guppy pada
setiap perlakuan memiliki perbedaan yang
cukup  signifikan.  Perlakuan  dengan
persentase hasil maskulinisasi paling baik
terdapat pada P lalu diikuti oleh P4, P, P; dan
Po yang merupakan perlakuan kontrol. Namun
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pada perlakuan P4, yaitu pemberian ekstrak
purwoceng sebanyak 7 mg/L mengalami
sedikit penurunan dari persentase yang
dihasilkan oleh P5, hal itu disebabkan karena
dosis yang berlebih dapat menyebabkan
terhambatnya perkembangan gonad, serta
terjadinya individu yang steril.

Menurut Fariz (2014) dosis yang tinggi
dan waktu perendaman yang terlalu lama bisa
menjadi paradoksial yaitu hasil yang diperoleh
bukanlah peningkatan jumlah ikan yang jantan
melainkan peningkatan jumlah ikan betina.
Istuanto et al. (2015) juga mengatakan bahwa
konsentrasiyang kurang dari 5 mg/L proses
perubahan  kelaminnya  menjadi  tidak
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sempurna sehingga persentase kelamin jantan
menjadi kecil.

Ekstrak purwoceng yang diberikan pada
perlakuan P; sampai P, dapat menghasilkan
persentase ikan guppy jantan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Pgkarena kandungan
fitosteroid  terutama  stigmasterol pada
tanaman purwoceng yang mampu
memberikan efek androgenik dan mampu
mempengaruhi nisbah kelamin pada ikan serta
dapat menekan sifat feminim pada ikan
(Pradana et al, 2017). Pada ekstrak
purwocengterdapat beberapa senyawa seperti
stigmasterol, sitosterol, serta isoorientin.
Senyawa isoorientin  dapat menambah
produksi  sperma  sedangkan  senyawa
sitosterol dan stigmasterol pada tanaman
purwoceng  bersifat  androgenik.  Akar
purwoceng diketahui mengandung turunan
senyawa kumarin, sterol, alkaloid, saponin,
flavonoid, glikosida dan tannin. Kelompok
furanokumarin seperti bergapten, isobargapten
dan sphondin, stigmasterol, sitosterol, dan
vitamin E yang mana senyawa tersebut dapat
meningkatkan hormon testosteron (Bertha et
al. 2016).

Peningkatan kelamin jantan pada ikan
guppy berlangsung sebelum dilahirkan,
sehingga pemberian hormon pada ikan jenis
ini dimulai pada tahap embrio atau ketika ikan
masih terdapat dalam tubuh induknya. Proses
perendaman induk bunting terjadi karena
ekstrak purwoceng yang diserap kedalam
tubuh masuk ke peredaran darah, lalu menuju
ke throponemata selanjutnya masuk ke dalam
organ target vyaitu embrio ikan guppy
(Matondang et al., 2018). Selain karena
adanya bahan aktif dari purwoceng yang

mempengaruhi diferensiasi gonad, interval
waktu juga menjadi salah satu faktor
keberhasilan  maskulinisasi  yaitu  ketika
diferensiasi kelamin yang mana

perkembangan gonad masih dalam keadaan
labil. Pada fase ini perkembangan gonad
belum menunjukkan determinasi seks ke arah
jantan ataupun betina (Emilda, 2015).

3.2. Kelulushidupan saat Perendaman dan
Pemeliharaan
Angka kelulushidupan yang didapatkan
pada penelitian ini adala 100%. Perendaman
induk bunting selama 24 jam tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kelangsungan hidup ikan guppy karena
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ketahanan tubuh yang kuat pada ikan guppy
sehingga mampu bertahan dalam berbagai
kondisi  lingkungan. Bahkan tingginya
presentase kelulushidupan saat perendaman
juga disebabkan oleh pemberian ekstrak
tanaman purwoceng. Hal ini diduga karena
adanya senyawa limonena, vy-himachalene,
dan pristine dalam purwoceng yang berperan
menambah daya tahan tubuh pada ikan
sehingga ikan menjadi lebih kuat layaknya
kualitas air pada saat pemeliharaan selama 45
hari (Matondang et al., 2018).

Selain kandungan stigmasterol yang
bermanfaat untuk diferensiasi gonad pada
ikan, ekstrak purwoceng juga mengandung
senyawa lain yang berpotensi meningkatkan
daya tahan tubuh ikan. Beberapa senyawa
yang terdapat dalam purwoceng antara lain
limonena, y-himachalene, dan pristine. Ketiga
senyawa tersebut telah terbukti memiliki efek
antioksidan dan anti-inflamasi yang dapat
membantu meningkatkan sistem kekebalan
tubuh ikan. Dengan adanya daya tahan tubuh
yang lebih baik, ikan menjadi lebih kuat
dalam menghadapi stres dan infeksi, sehingga
memperbesar  kemungkinan  kelangsungan
hidup pada ikan (Cahyani, 2014).

Kelangsungan hidup ikan guppy dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
jenis perlakuan yang diberikan pada ikan
tersebut. Pada penelitian ini ketika ikan guppy
sudah masuk ditahap pemeliharaan, maka
induk bunting dipindahkan ke dalam wadah
pemeliharaan dan media air yang digunakan
hanya air bersih saja tanpa campuran ekstrak
purwoceng atau bahan tambahan lainnya.

Persentase kelulushidupan yang
didapatkan pada penelitian ini berkisar antara
92.60-98.13% (Tabel 2). Tingkat
kelulushidupan ikan dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori berdasarkan persentase
kelulushidupannya, yaitu baik (>50%), sedang
(30-50%) dan tidak baik (< 30%) (Mulyani et
al., 2014).

Kelulushidupan pada ikan guppy saat
pemeliharaan cukup tinggi pada penelitian
inidisebabkan karena benih ikan guppy
diketahui memiliki ketahanan yang cukup
baik terhadap lingkungan dan tidak ada lagi
efek lebih lanjut dari setelah perendaman
dengan ekstrak purwoceng. Namun pada awal
kelahiran ada beberapa benih pada wadah
pemeliharaan yang mengalami kematian
karena padat tebar yang tidak sesuai dengan
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besarnya wadah dan kurangnya pasokan
oksigen yang masuk. Menurut Malik et al.
(2019), ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan benihikan guppy mengalami
kematian, salah satu faktor tersebut adalah

Sentosa ef al.

padat tebar yang tinggi, dimana kondisi
pemeliharaan yang padat dapat menyebabkan
persaingan sumber daya dan meningkatkan
risiko penularan penyakit.

Tabel 2. Persentase Kelulushidupan Pemeliharaan lkan Guppy Menggunakan Ekstrak
Purwoceng dengan Dosis Berbeda

Dosis Ekstrak Purwoceng (mg/L)

Ulangan 0 7 5 6 7
1 100 81,82 100 87,5 100
2 92,5 100 100 100 100
3 100 88,57 85,29 100 84,62
4 100 100 100 92,59 100
Jumlah 392,5 370,39 385,29 380,09 384,62
Rata-rata 98,13+3,75°% 92,60+8,98 96,32+7,35% 95,02+6.11° 96,15+7,69°
Faktor penting lainnya yang harus pada ikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
diperhatikan  dalam  pemeliharaan  atau pengelolaan yang baik dalam pemeliharaan

perawatan benih ikan guppy yaitu faktor
kualitas air, ini juga berperan penting dalam
mendukung kegiatan budidaya ikan guppy
seperti  menjaga kualitas air media
pemeliharaan dari sisa pakan yang tidak
termanfaatkan.  Pemberian pakan juga
berpengarun  pada  kelulushidupan ikan
meliputi cara pemberian pakan alami yang
sesuai dengan bukaan mulut, ketersediaan
pakan alami dan juga memberikan pakan tepat
pada waktunya (Malik et al., 2019).

Tingkat kelulushidupan ikan tinggi
apabila kualitas dan kuantitas pakan dan
kondisi lingkungan yang baik, sebaliknya ikan
akan mengalami mortalitas tinggi bila berada
pada kondisi stress disebabkan oleh kondisi
lingkungan yang buruk, sehingga ikan akan
mudah terinfeksi penyakit selain itu juga
dapat disebabkan oleh stress akibat kegagalan
penanganan sehingga menyebabkan kematian

benihikan guppy, termasuk dalam hal
pengaturan kepadatan populasi dan perawatan
lingkungan agar mencegah terjadinya
kematian pada benih ikan guppy (Renita et al.,
2016).

3.3. Kualitas Air

Pengelolaan kualitas air adalah salah satu
faktor penting yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada
ikan. Kebutuhan kualitas air dalam kegitan
budidaya harus dipertahankan baik kualitas
maupun  Kkuantitasnya.  Sesuai  dengan
pernyataan Pramana (2018), mutu air harus
terjamin agar kehidupan biota budidayanya
dapat memenuhi kebutuhan yang optimal.
Adapun parameter kualitas air yang diukur
yaitu suhu, pH, DO, dan amonia. Hasil
pengukuran kualitas air selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan DO, Suhu, pH, dan Amonia

Perlakuan Parameter -
Suhu (°C) pH DO (mg/L) Amoniak (mg/L)
PO 27-28 6.2-7.1 5,2-5,9 0,0197-0,0740
P1 27-27 6.4-6.7 5,0-6,0 0,0197-0,1240
P2 27-27 6.5-7.2 4,3-6,2 0,0197-0,0510
P3 27-27 6.3-6.8 5,7-6,6 0,0197-0,0419
P4 27-28 6.1-7.0 4,5-5,7 0,0197-0,0218

Pada Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa
kisaran kualitas air pada setiap perlakuan
masih dalam standar toleransi dan kualitas air
masih dalam kondisi baik untuk pemeliharaan

ikan guppy. Suhu selama penelitian berkisar
27-28°C, menurut Nurlina dan Zulfikar (2016)
suhu diduga tidak memberikan pengaruh
terhadap pengarahan kelamin jantan. Hal ini
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disebabkan karena ikan guppy termasuk
dalam golongan ikan yang tahan terhadap
kualitas air yang buruk. Selain itu ikan guppy
juga dapat bertahan pada suhu 18°C- 28°C.
Sesuai dengan pendapat Aryoputro dan
Danakusumah (2018) bahwa suhu optimal
untuk ikan tropis adalah 27-29°C.

pH merupakan derajat keasaman yang
sangat  berpengaruh  dalam  kehidupan
organisme di perairan. Kondisi pH selama
penelitian berkisar antara 6.1-7.2, menurut
Nurlina dan Zulfikar (2016) kandungan pH
yang ideal bagi produktivitas perairan adalah
5.5-8.5. Pada umumnya organisme perairan
khususnya ikan dapat tumbuh dengan baik
pada nilai pH yang netral. Namun, nilai pH
yang terlalu rendah atau tinggi dapat
membahayakan kehidupan ikan dan dapat
menyebabkan kematian. pH dalam air
merupakan salah satu faktor kimia yang

sangat penting dalam  mempengaruhi
kehidupan organisme yang hidup di
lingkungan perairan. Pada pH rendah,

kandungan oksigen terlarut dalam air akan
berkurang, sehingga mengakibatkan konsumsi
oksigen  menurun, aktivitas pernafasan
menurun, serta selera makan ikan akan
berkurang. Siegers et al. (2019) memaparkan
bahwa kadar keasaman yang tidak optimal
dapat menyebabkan ikan stres, mudah
terserang penyakit.

Organisme akuatik memerlukan oksigen
dalam jumlah yang cukup agar tidak terjadi
stress, anoreksia, hypoxia pada jaringan,
ketidaksadaran dan mudah terserang penyakit.
Kandungan oksigen terlarut merupakan salah
satu parameter yang menentukan tingkat
kelulushidupan serta tingkat stress pada ikan
guppy. Hasil kandungan oksigen terlarut pada
penelitian ini berkisar antara 4.3-6.6 mg/L,
yang mana masih dalam kisaran toleransi bagi
kelangsungan hidup ikan guppy. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Awaludin et al. (2020)
apabila kadar oksigen terlarut kurang dari 3
mg/L, maka akan menimbulkan efek negatif
seperti stress, hipoksia, mudah terserang
penyakit dan parasit, bahkan dapat
menyebabkan kematian massal bagi hampir
semua organisme perairan.

Pada kegiatan budidaya keberadaaan
amonia dihasilkan dari aktivitas ekskresi biota
sendiri dan proses dekomposisi bahan organik
dari sisa pakan dan kotoran selama
pemeliharaan. Kandungan amonia selama
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penelitian  berkisar antara 0.0197-0.1240
mg/L, Kisaran ini masih berada dalam kisaran
optimal pemeliharaan ikan guppy karena ikan
guppy mampu bertahan pada lingkungan
tercemar dan tidak butuh tempat atau lokasi
khusus untuk berkembang biak (Panjaitan,
2016).

Menurut Habibi (2022), kadar amonia <
0,7 mg/L cukup baik dan dapat mendukung
kelulushidupan ikan, sedangkan Samsundari
dan Wirawan (2013) menyatakan konsentrasi
amonia yang ideal dalam air bagi kehidupan
ikan tidak boleh melebihi 1 mg/L. Kelarutan
amonia dalam perairan budidaya sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, seperti
keberadaan limbah pakan dan fluktuasi nilai
pH perairan. Amonia dapat menjadi sangat
toksik pada nilai pH yang tinggi dalam
budidaya ikan. Hal ini disebabkan karena pada
nilai pH yang tinggi,amonia cenderung
berubah menjadi bentuk ion amonia (NH,")
yang lebih mudah diserap oleh ikan sehingga
ikan mengalami keracunan dan bahkan dapat
menyebabkan kematian (Sihombing et al.
2022).

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa: pemberian ekstrak purwoceng dengan
metode perendaman memberikan pengaruh
nyata terhadap keberhasilan maskulinisasi
ikan guppy. Dosis ekstrak purwoceng terbaik
diperoleh pada dosis 6 mg/L.

Saran yang dapat diberikan adalah
pemberian  ekstrak  purwoceng  pada
maskulinisasi ikan guppy dapat diberikan
dosis 6 mg/L untuk menghasilkan persentase
jantan yang lebih maksimal
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